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Abstrak 

Modal ventura memiliki banyak peran bagi perekonomian Indonesia. Salah satunya adalah mendukung perkembangan dan pemberian modal bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia. Modal ventura tidak hanya memberikan pinjaman modal saja tetapi juga memberikan menfaat tambahan berupa bimbingan manajemen bagi UMKM agar lebih maju lagi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana mekanisme modal ventura dalam pemberdayaan UMKM. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif sebagai data primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui wawancara, survei, dan tinjauan literatur. Hasilnya menunjukkan bahwa peran modal ventura tidak hanya terbatas pada aspek keuangan, tetapi juga memainkan peran krusial dalam memperluas peluang pasar, meningkatkan kapabilitas manajerial, dan meningkatkan inovasi produk serta layanan. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai signifikansi modal ventura dalam mendukung pertumbuhan UMKM dan menyediakan dasar bagi pengembangan kebijakan serta strategi yang lebih efektif untuk pemberdayaan UMKM di masa depan.
Kata kunci: Modal Ventura; Peran Modal Ventura; UMKM
Abstract 

Venture capital plays a multifaceted role in Indonesia's economy, particularly in supporting the growth and funding needs of small and medium-sized enterprises (SMEs). Beyond providing financial backing, venture capital offers additional benefits such as managerial guidance to propel these enterprises forward. This research aims to examine the mechanisms through which venture capital empowers SMEs. Employing a qualitative approach, both primary data through interviews, surveys, and secondary data from literature reviews were gathered. The findings illustrate that the role of venture capital extends beyond financial aspects, crucially expanding market opportunities, enhancing managerial capabilities, and fostering innovation in products and services. This study provides a deeper understanding of the significance of venture capital in fostering SME growth, laying the groundwork for more effective policies and strategies to empower SMEs in the future.
Keywords: Venture Capital; Role of Venture Capital; SMEs
Pendahuluan  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia telah menjadi bagian vital dalam perekonomian, terutama dalam mengatasi krisis ekonomi. Saat terjadi suatu krisis ekonomi, UMKM menjadi penyelamat dengan menjaga keberlangsungan ekonomi secara signifikan, hal ini menunjukkan bahwa UMKM memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas ekonomi saat kondisi sulit (Setiyawati & Oktafia, 2021).

Dari sudut pandang sosial dan politik, usaha kecil memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan lapangan kerja dan mengurangi tingkat kemiskinan. Mereka menjadi instrumen untuk meningkatkan ekonomi masyarakat secara keseluruhan. Keberadaan UMKM sangat krusial dalam mengubah dinamika ekonomi Indonesia dari sektor pertanian ke sektor non-pertanian, sejalan dengan pertumbuhan kebutuhan masyarakat akan barang dan jasa, peluang pekerjaan, pendapatan yang lebih baik, dan akses modal yang lebih besar (Siagian & Cahyono, 2021).
Namun, kendala utama yang sering dihadapi UMKM adalah akses terhadap pembiayaan yang memadai untuk pengembangan bisnisnya. Di sinilah peran modal ventura memegang peranan penting. Dibandingkan dengan pinjaman dari bank atau sumber pembiayaan lainnya, modal ventura cenderung lebih fleksibel dalam memberikan dukungan finansial kepada UMKM, terutama bagi yang memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi namun kesulitan akses ke sumber dana konvensional.
Salah satu keunggulan modal ventura terletak pada keterlibatan aktif investor dalam pengembangan bisnis UMKM. Investor modal ventura tidak hanya memberikan dana, tetapi juga memberikan pendampingan, saran strategis, serta koneksi yang dapat membantu UMKM memperluas jaringan dan akses pasar (Sipayung et al., 2018). 
Pemberdayaan UMKM melalui modal ventura juga memiliki dampak positif dalam meningkatkan inovasi di sektor bisnis. Dengan adanya akses terhadap modal ventura, UMKM memiliki kesempatan lebih besar untuk melakukan riset dan pengembangan produk baru, meningkatkan kualitas produk atau layanan yang mereka tawarkan, serta mengadopsi teknologi terbaru. Hal ini tidak hanya menguntungkan bisnis itu sendiri tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Rangkuty & Zulmi, 2020).
Selain itu, modal ventura juga membuka peluang bagi UMKM untuk meraih ekspansi pasar yang lebih luas. Dukungan modal dan koneksi yang diberikan investor modal ventura membantu UMKM untuk memperluas jangkauan bisnisnya, baik secara regional maupun internasional. Ini memberikan kesempatan bagi UMKM untuk bersaing dalam skala yang lebih besar dan meningkatkan daya saingnya di pasar global (Suci & Tanjung, 2021).
Dalam konteks pemberdayaan UMKM, peran modal ventura memiliki arti yang sangat besar. Dukungan tidak hanya dalam hal finansial, tetapi juga dalam hal pengetahuan, pengalaman, dan jaringan membuka peluang bagi UMKM untuk tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan.
Penelitian ini menitikberatkan pada peran modal ventura sebagai sumber pembiayaan yang mendukung perkembangan bisnis kecil dan menengah di Indonesia. Fokusnya juga mencakup pemaparan strategi serta kebijakan yang mendukung sektor bisnis kecil. Diharapkan bahwa dukungan keuangan dari modal ventura dapat menjadi dorongan bagi pertumbuhan dan perkembangan UMKM. Oleh karena itu, penelitian mengenai bagaimana lembaga modal ventura memengaruhi kemajuan UMKM, dengan mengambil studi kasus PT Sarana Jatim Ventura, menjadi topik yang penting untuk diselidiki guna mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.
Metode
Metode penelitian yang dipilih untuk studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan data melalui berbagai teknik seperti wawancara, catatan lapangan, dan rekaman video untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti (Sugiyono, 2017). 
Dalam pendekatan ini, penelitian mendapatkan data secara langsung dari lapangan, memprioritaskan keaslian dalam pengambilan informasi. Lokasi penelitian ini berpusat di PT Sarana Jatim Ventura yang berlokasi di Jl. Jemur Andayani No.33, Jemur Wonosari, Kec. Wonocolo, Surabaya, Jawa Timur 60237.Penelitian dilaksanakan selama periode 1 minggu, dimulai dari tanggal 18 September 2023 hingga 24 September 2023.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menggambarkan peran modal ventura dalam pemberdayaan usaha kecil, dengan fokus pada studi kasus PT Sarana Jatim Ventura. Data yang digunakan terdiri dari data primer yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan Bapak Fahmi Habib, yang menjabat sebagai Human Resource Department (HRD) PT Sarana Jatim Ventura. Tujuan dari wawancara adalah untuk menilai seberapa besar pengaruh modal ventura terhadap pemberdayaan usaha kecil. Data primer ini memberikan pemahaman langsung dari sumber yang relevan dengan penelitian.
Selain itu, data sekunder yang diperoleh dari sumber seperti situs web, publikasi online, dan artikel jurnal juga digunakan. Data sekunder ini digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data primer yang telah dikumpulkan. Dengan memadukan sumber-sumber tersebut, peneliti dapat merangkum informasi tambahan, mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif, dan memperkaya analisis yang dilakukan.
Dengan pendekatan kualitatif yang dipilih, menggunakan jenis data primer dan sekunder, studi ini mampu dengan jelas menggambarkan peran modal ventura dalam pemberdayaan usaha kecil, memberikan sumber daya finansial, dan menyimpulkan hasil penelitian yang valid.

Hasil dan Pembahasan 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Fahmi Habib, Human Resource Department (HRD) PT Sarana Jatim Ventura, peneliti mengumpulkan ringkasan dalam bentuk tabel sebagai berikut ini.

Tabel 1 Hasil Wawancara
	NO
	Pertanyaan 
	Jawaban 

	1.
	Bagaimana mekanisme modal ventura dalam pemberian modal kepada usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)?
	Mekanisme modal ventura itu ada dua, yaitu pemberian modal produktif dan penyertaan saham.

	2.
	Apakah ada syarat khusus dalam pemberian modal tersebut?
	Untuk syarat khusus tidak ada, modal ventura lebih fleksibel tetapi untuk syarat administrasi masih bersifat mutlak.

	3. 
	Apabila ada pihak yang menerima pembiayaan modal melanggar persyaratan, apa tindakan modal ventura dalam mengatasi masalah tersebut?
	Ketika ada nasabah yang dirasa akan mengalami gagal bayar, modal ventura memberikan surat peringatan, melakukan proses litigasi, dan hal yang terakhir adalah lelang.



Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Fahmi Habib dan beberapa literatur lainnya dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Pengertian Modal ventura
Kata "ventura" berasal dari "venture" yang artinya memiliki tingkat risiko tertentu, atau dapat diartikan sebagai risiko dalam bisnis. Sehingga, modal ventura merupakan bentuk investasi pada perusahaan yang memiliki risiko tinggi. Dalam konteks ini, modal ventura adalah lembaga keuangan non-bank yang memberikan dukungan kepada pengusaha UMKM. Dukungan yang diberikan tidak hanya terbatas pada aspek keuangan, melainkan juga melibatkan bantuan administratif, yang seringkali melibatkan risiko yang signifikan (Sofia et al., 2021).
Modal ventura memberikan dana dengan cara melakukan investasi langsung ke dalam perusahaan yang menerima pendanaan. Investasi saham modal ventura memiliki sifat sementara. Di beberapa negara, periode investasi modal ventura biasanya berlangsung antara 3 hingga 10 tahun, dengan maksud untuk menarik kembali dana tersebut setelah bisnis tersebut stabil, terbukti mapan, dan mampu berkembang, melalui penjualan kembali saham tersebut. Proses penarikan investasi oleh lembaga modal ventura ketika tujuan untuk mengembangkan usaha mitra telah tercapai dikenal sebagai divestasi.
Ciri ini yang menjadikan modal ventura unik dan membedakannya dari investasi konvensional. Perbedaan antara modal ventura dan investasi saham biasa terletak pada karakteristiknya yang khusus. Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa salah satu hambatan utama bagi kesuksesan atau bahkan penyebab kegagalan usaha kecil adalah kekurangan modal.
2) Jenis Mekanisme Modal Ventura
Mekanisme modal ventura melibatkan tiga komponen utama secara langsung. Prosesnya dimulai dengan kontribusi dana dari investor ke dalam sebuah kolaborasi dana. Selanjutnya, dana tersebut dikelola secara profesional untuk diinvestasikan pada perusahaan-perusahaan yang memerlukan modal. Akhirnya, ketika investasi telah mencapai tahap yang diinginkan atau perusahaan mencapai kesuksesan yang memungkinkan penarikan, terjadi divestasi atau penarikan kembali investasi.

Oleh karena itu, mekanisme modal ventura merupakan pengelolaan kolektif dana untuk investasi pada perusahaan yang membutuhkan modal, yang melibatkan tiga aspek utama:

· Pemodal yang berorientasi pada pengembalian investasi tinggi akan mengumpulkan dana dari berbagai sumber atau investor ke dalam suatu entitas yang disebut perusahaan modal ventura, sering disebut sebagai "venture capital funds."

· Individu atau kelompok profesional dengan keahlian dalam manajemen investasi akan mencari peluang investasi potensial dan mengelola dana modal ventura. Mereka dapat berbentuk perusahaan manajemen atau entitas yang mengelola dana modal ventura, seringkali dikenal sebagai "management venture capital fund company."
· Perusahaan yang membutuhkan pendanaan untuk mengembangkan operasinya, yang disebut sebagai "investee company" atau "perusahaan yang menerima investasi."

PT Sarana Jatim Ventura membagi pemberian modal ke dalam tiga segmen yang berbeda untuk melayani berbagai kebutuhan UMKM. Segmen pertama, yaitu mikro, mencakup pemberian dana dengan kisaran di bawah 20 juta. Ini dimaksudkan untuk mendukung UMKM dengan skala operasional yang lebih kecil, yang memerlukan modal dalam jumlah yang lebih terjangkau untuk memulai atau mengembangkan usahanya.

Selanjutnya, terdapat segmen mikro yang berkisar antara 20 hingga 200 juta. Segmen ini menyasar UMKM dengan kebutuhan modal yang lebih besar, memungkinkan mereka untuk memperluas operasional atau meningkatkan kapasitas produksi mereka. Sementara itu, segmen menengah merupakan bagian dari pemberian dana dengan kisaran antara 200 juta hingga 1 miliar. Segmen ini menyasar UMKM yang telah mengalami pertumbuhan yang signifikan dan memerlukan modal lebih besar untuk ekspansi bisnis, investasi dalam inovasi, atau mengakses pasar yang lebih luas.

Dengan pendekatan ini, PT Sarana Jatim Ventura berusaha untuk menyediakan solusi pendanaan yang sesuai dengan kebutuhan yang beragam dari UMKM. Program baru mereka untuk segmen ultra mikro menunjukkan komitmen mereka untuk terus beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pasar dan memberikan dukungan yang lebih luas kepada UMKM, terutama bagi yang membutuhkan modal dalam jumlah yang lebih kecil untuk memulai atau mengembangkan usahanya.
3) Syarat Pemberian Modal Kepada UMKM

Modal ventura merupakan salah satu bentuk pendanaan yang dapat memberikan dukungan finansial kepada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Agar UMKM dapat memperoleh modal ventura, biasanya terdapat sejumlah syarat yang harus dipenuhi agar permohonan pendanaan mereka dapat dipertimbangkan oleh lembaga modal ventura. 
Untuk meminjam kepada lembaga modal ventura, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) harus memenuhi sejumlah syarat yang penting. Pertama, UMKM harus memiliki rencana bisnis yang kuat dan terperinci yang mencakup tujuan bisnis, strategi pertumbuhan, analisis pasar yang komprehensif, serta proyeksi keuangan yang realistis. Selain itu, UMKM juga harus menunjukkan potensi pertumbuhan yang menarik bagi investor, dengan strategi yang dapat memberikan keuntungan yang signifikan. Kemampuan bisnis untuk menyesuaikan diri dengan skala yang lebih besar juga sangat penting, karena lembaga modal ventura cenderung mencari investasi yang dapat berkembang pesat.

Kualitas manajemen UMKM adalah hal lain yang dinilai penting oleh lembaga modal ventura. Tim manajemen yang kompeten dan berpengalaman sangat diharapkan, karena mereka dianggap sebagai aset berharga dalam menjalankan rencana bisnis dan mengelola modal yang diterima. Transparansi dalam laporan keuangan dan operasional juga menjadi kunci, dimana UMKM harus mampu memberikan informasi yang jelas dan akurat tentang kinerja bisnis mereka.

Selanjutnya, kepatuhan terhadap regulasi dan hukum yang berlaku menjadi syarat utama. UMKM harus memastikan bahwa operasi mereka sesuai dengan standar dan peraturan yang berlaku dalam bisnis mereka. Selain itu, kesediaan untuk bekerja sama dan menerima bimbingan serta arahan dari lembaga modal ventura menjadi faktor penting. Kolaborasi yang sehat antara UMKM dan investor memainkan peran penting dalam keberhasilan investasi tersebut.

Terakhir, UMKM harus memiliki pemahaman yang jelas tentang jangka waktu investasi, pengembalian modal, serta persyaratan lain yang mungkin diajukan oleh lembaga modal ventura. Keterbukaan dan kesiapan untuk berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan investor tentang tujuan, proyeksi, dan perkembangan bisnis merupakan hal yang sangat diapresiasi dalam hubungan dengan lembaga modal ventura. Dengan memenuhi syarat-syarat ini, UMKM memiliki peluang yang lebih baik untuk mendapatkan modal ventura sebagai sumber pendanaan untuk mengembangkan bisnis mereka.
Dengan memenuhi syarat-syarat ini dapat meningkatkan kesempatan UMKM untuk mendapatkan modal ventura, namun setiap lembaga modal ventura dapat memiliki kriteria yang berbeda-beda tergantung pada fokus investasi dan kebijakan mereka. Oleh karena itu, penting bagi UMKM untuk memahami persyaratan yang diajukan oleh setiap lembaga modal ventura dan mempersiapkan diri sebaik mungkin sebelum mengajukan permohonan pendanaan.

4) Masalah dalam Modal Ventura

Lembaga modal ventura sering menghadapi sejumlah tantangan yang kompleks dalam operasinya. Salah satu masalah utama yang sering dihadapi adalah seleksi investasi yang tepat. Proses pemilihan perusahaan yang layak untuk diinvestasikan memerlukan evaluasi yang cermat terhadap risiko, peluang pertumbuhan, serta kualitas manajemen. Selain itu, mencari perusahaan yang cocok dan memiliki potensi tinggi juga merupakan tantangan karena tidak semua bisnis sesuai dengan kriteria yang diinginkan oleh lembaga modal ventura. Masalah lainnya adalah manajemen risiko yang efektif. Investasi dalam bisnis yang memiliki risiko tinggi bisa menghadirkan dampak signifikan jika tidak dikelola dengan baik. Terkait dengan hal ini, lembaga modal ventura perlu memiliki strategi yang matang untuk memitigasi risiko agar investasi mereka tetap menguntungkan.

Selain itu, peran yang diambil oleh lembaga modal ventura dalam pengelolaan bisnis yang mereka investasikan juga dapat menjadi masalah. Mereka berada dalam posisi di mana mereka ingin memberikan arahan atau bantuan kepada perusahaan yang mereka investasikan tanpa terlalu campur tangan dalam pengambilan keputusan operasional. Menemukan keseimbangan ini bisa menjadi sulit, terutama ketika perusahaan yang diinvestasikan memiliki visi atau pendekatan yang berbeda dalam mengelola bisnis.

Tantangan lain yang sering dihadapi adalah jangka waktu pengembalian investasi. Terkadang, lembaga modal ventura berharap untuk mendapatkan pengembalian yang cepat dari investasi mereka. Namun, perusahaan yang diinvestasikan mungkin membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mencapai tahap di mana pengembalian modal dapat direalisasikan. Ketidaksesuaian harapan antara lembaga modal ventura dan perusahaan yang diinvestasikan sering menjadi sumber ketegangan.

Perubahan regulasi juga dapat menjadi masalah bagi lembaga modal ventura. Perubahan kebijakan atau regulasi pemerintah yang terkait dengan sektor bisnis tertentu dapat berdampak signifikan pada investasi yang telah dilakukan. Hal ini bisa menciptakan ketidakpastian dan mengubah dinamika investasi yang telah direncanakan sebelumnya. Sebagai hasilnya, lembaga modal ventura perlu memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan ini untuk menjaga keberlanjutan investasi mereka.
Kesimpulan
Modal ventura merupakan investasi yang memiliki peran krusial dalam mendukung perkembangan bisnis dan pertumbuhan ekonomi. Lembaga modal ventura memberikan dana kepada perusahaan baru atau yang sedang menghadapi kesulitan finansial untuk membantu mereka mencapai potensi maksimal. Peran lembaga ini sangat vital dalam menyediakan sumber dana bagi perusahaan kecil dan start-up yang seringkali kesulitan memperoleh modal. Mereka tidak hanya memberikan modal, tetapi juga menyediakan akses ke jaringan, pengalaman, dan pengetahuan industri yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan usaha kecil. Investasi ini juga mendorong inovasi dengan berinvestasi pada perusahaan yang memiliki potensi besar, mendorong pengembangan produk dan layanan baru yang menguntungkan ekonomi secara keseluruhan. Selain itu, peran lembaga modal ventura ini dalam menciptakan lapangan kerja baru juga sangat penting, karena mendukung perusahaan kecil yang berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja, sehingga berdampak positif pada pengurangan tingkat pengangguran dan pertumbuhan ekonomi.

Meskipun memiliki risiko tinggi, investasi dalam modal ventura menawarkan imbal hasil yang besar kepada para investor. Hubungan yang baik antara pengusaha kecil dan lembaga modal ventura juga krusial, diperlukan manajemen yang baik agar hubungan ini tetap terjaga dan saling menguntungkan. 
Dengan demikian, pentingnya peran lembaga modal ventura dalam mendukung usaha kecil, pemahaman yang baik mengenai konsep investasi ini penting bagi pengusaha, investor, dan pihak kebijakan. Meskipun merupakan instrumen yang memungkinkan pertumbuhan bisnis dan inovasi, pengelolaan yang baik juga diperlukan untuk memastikan hasil optimal dari investasi ini.
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